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A. UMUM

Perckonomian strategis ( STRATEGIL PLANING )
sebagaimana substansi pada Peraturan Pemerintah Nomor 108 tahun
2000, tentang tata cara pertanggung jawaban kepada daerah dan
sesuai dengan keputusan BléPiltl Lamongan Nomor 55 tahun 2001,
Camat menerima perllmpahan kewenangan daerah yang meliputi
beberapa bidang dan Camat merupakan Perangkat Daerah yang
berada di Kecamatan,

Dengan  berpedoman Rencana Strategis Kabupaten
Lamongan, Kecamatan Solokuro juga membuat rencana strategis
secara sistimatis yang berkelanjutan dari serangkaian rencana
tindakan dan kegiatan mendasar yang berorentasi pada hasil yang
ingin capai selama kurun wakfu S (Lima) tahun dengan
memperhatikan potensi, peluang dan kendala yang ada atay mungkin
timbul Perencanaan strategis ini menggambarkan Visi, Misi, Tujuan
stratigi, Program dan Kegiatan Kecamatan dalam penyusunan
perencanaan strategis ini telah dilakukan dengan analisis SWOT.,

Rencana strategis (RENSTRA) Kecamatan Solokuro
berfungsi sebagai dokumen perencanaan taktis dan strategis, disusun
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dengan mengacu pada
POLDAS dan PROPEDA serta pokok-pokok reformasi
pembangunan daerah. |
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RENSTRA Kecamatan Solokuro sebagai tolok ukur kinerja
Kecamatan dalam melaksanakan tugas-tugas yang di berikan oleh
kepala daerah yang nautinya juga akan dimasukkan dalam laporan
pertanggung jawaban (LPJ) kepala daerah,

Dalam pengukuran dan evaluasi kenerja kebijaksanaan
program dan kegiatan pembangunan Pemerintah Kabupaten
Lamongan khususnya Kecamatan Solokuro berdasarkan Instruksi
Presiden Republik Indonesia nomor 7 tahun 2002.

» B. KEDUDUKAN, MAKSUD DAN TUJUAN
1. KEDUDUKAN
Kedudukan Renstra Kecamatan Solokuro tahun 2002 — 2006
merupakan dokumen perencanaan strategis Kecamatan yang
berfungsi sebagai tindak lanjut dan POLDAS dan PROPEDA
serta RENSTR Kabupaten Lamongan.
2. MAKSUD
Penyusunan RENSTRA Kecamatan tshun 2002 - 2006
dimaksudkan sebagai pedoman untuk mengarahkan semua unsur
kekuatan dan faktor kuneci keberhasilan dalam mencntukan
strategi yang tepat mencapai tujuan dan sasaran dalam
penyelenggaraan pemerintahan |, pelaksanaan pembangunan
serta pelayanan masyarakat yang didasarkan pada prinsip-
prinsip ® Good Govermance *°.
3. TUJUAN
Perckonomian stategik bertujuan sebagai langkah awal
untuk melakukan pengukuran kinerja Instansi Pemerintah dalam
sistim Akuntabilitas.
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C. LANDASAN PENYUSUNAN

Landasan penyusunan RENSTRA Kecamatan Solokuro

tuhun 2002-2006 adaluh :

1. Landasan Idiil : Pancasila

2. Landasan Konstitusional : Undang-Undang Dasar 1945
3. Landasan Operasional

> Ketetapan MPR Nomor IV/MPR/1999 tentang GBHN .
» Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan

Daerah .

Undang-undang Nomor 25 tahun 1999 tentang Perimbangan
keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah .
Undang-undang Nomor 25 tahun 2000 tentang Program
Pembangunan Nasional.;

Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 2000 tentang
kewenangan Pemerintah Daerah dan kewenangan Propinsi
sebagai Daerah Otononii .

Peraturan Pemerintah Nomor 108 tahun 2000 tentang tata
cara pertanggung jawaban kepala Daerah .

Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur Nomor 36 tahun
2001-200S tentang Pola Dasar Pembangunan Dacrah Propinsi
Jawa Timur tahun 2001:2005 .

> Peraturan daerah Propinsi Jawa Timur Nomor 2 tahun tzhun

2001 tentang Program Peinbangunan: Daerah Propinsi Jawa
Timur tahun 20012005,

> Pokok-pokok Reformasi: Pembangunan Daerah Kabupaten

Lamongan .



4]

D.

4

> Peraturan daerah Kabupaten Lamongan Nomor 6 talun 2001

tentang Pola Dasar Pembangunan daerah Kabupaten
Lamongan tahun 2001-2005.

» Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomr 7 tahun 2001

tentang Program Pembangunan Daerah tahun 2001-2005 .
» RENSTRA Kabupaten Lamongan tahun 2001-2006 .

SISTIMATIKA
Guna memindahkan dalam pemahaman rencana strategik

(Renstra) maka disusun sebagai berikut : '

BAB 1 : Pendahuluan yang berisi tujuan secara umum
kedudukan maksud dan tujuan, Landasan penyusunan
sistimatika penyusunan .

BAB II  : Berisi visi, misi nilai - nilai, analisis lingkungan internal
dan external, asumsi - asumsi dan hasil analisis serta
faktor-faktor keberhasilan yang menyelaraskan sebagai
faktor yang sangat mempengaruhi  keberhasilan
pencapaian tujuan . .

BABII1 : Berisi tujuan dan sasaran dimana tujuan merupgkan
penjabaran atau inplementasi dan pernyataan misi,
sedangkan sasaran menjabarkan dari tujuan.

BAB IV : Cara mencapai tujuan dan sasaran yang Dberisi
mengenai  kebijaksanaan dan program Pemerintah
Kabupaten Lamongan.

BAB V  : Penerapan Perencanaan Strategis.

BAB VI : Penutup.
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A.

BAB II | VIS, MISI NILAI-NILAI ANALISI, ASUMSI DAN

VISI .

Visi sccara harfiah berati citacita atau obsessi. Jadi Visi
Kecamatan Sclokuro adalah cita-cita yang akan dibawah kemana
Kecamatan Solokuro dimasa mendatang. Visi selalu bertolak dari
Kondisi, Potensi, masalah tatangan jaman dan tuntutan masyarakat,
Schubungan dengan analisis dan pendalaman tersebut maka
titetapkan visi Kecamatan Solokuro sebagai berikut” Unggul dalam
penyelengguraan  Pemerintahan, Pembangunan dan Pembinaan
Masyarakat .

Dari visi tersebut dikandung maksud untuk mewujutkan
penyelenggaraan, pelaksanaan pembangunan serta pembinaan
masyarakat di Kecamatan Siolokuro melalui peningkatan SDM
Aparatur,peningkatan prasarana dan sarana wnmum, peningkatan
pelayanan  masyarakat, peningkatan pengendalian/pengawasan,
sehingga mampu menumbuh kembangjian seluruh potensi yang z;da

dan dilakukan secara terencana dan terarah,

B. MISI

Misi merupakan pernyatnan yang menetapkan tujuan
Instansi Pemerintah dan sasgran yang ingin dii:apai dalam kurun
wiakiu tertentu guna mewujudkan Visi. Untuk itu dari hasil
pendalaman perumusan Visi, maka ditetapkan Misi Kecamatan
Solokuro sebagai berikut :
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NILAI - NILAI

Meningkatkan SDM Aparatur Pemerintzh.
Meningkatkan Prasarana dan sarans Umum.
Méningkatkan pelayanan dan kesejahteraan Masyarakat.
Meningkatkan koordinasi lintas sektor.

Meningkatkan pengendalian dan pengawasan,

Nilui-nilai merupakan ukaran tentang kebenaran dan

kebaikan yang diyakini dan diterapkan dalam kehidupan individu

maupun dalam kehidupan organisasi.

Nilai-nilai yang diterapkan sebagai budaya organisasi

Kecamatan Solokuro sebagai berikut :

1. Kesetiaan

2. Prestasi Kerja

: Di maksudkan  kesetiaan, ketaatan dan

pengabdian pada Pancasila, Undang - Undang
Dasar 1945 dan Pemerintah

: Dimaksudkan adalah: hasil kerja yang dicapai

dalam melaksanakan tugas yang telah
dibebankan.

3. Tanggungjawab : Dimaksudkan kesanggupan daiammenyelesai -

4. Ketaatan

S. Kejujuran

kan pekéx‘jaan yang di serahkan dengan
sebaik-baiknyi’z dan tepaf waktu serts berani
memikul p e,snko atas tmdakan yang dilakukan

: Di maksudkan kesanggupan untuk mentaati

segala peraturan tdan perundang — undangan

yang berlaku.

: Dunaksudkan adalah ketulusan ' hati dalam

melaksanakan tugas dan kemampuan untuk
tldak menyalagunakan wewenang.
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6. Kerjasama  : Dimaksudkan kemampuan untuk bekerjasama
dengan orang lain dalam menyelesaikan semua
tvgas yang ditentukan.

7. Prakarsa : Adalah kemampuan dalam menggambil kepu-
tusan langkalh - langkah atau mntclaksanakan
sesuatu tindakan yang diperlukan,

8. Kepemimpinan : Dimaksudkan kerzampuan untuk meyakinkan
orang lain sehingga dapat kerahkan secara
muitsirnal untuk melaksanakan tugas.

D. ANALISA LINGKUNGAN INTERNAL DAN EKTERNAL

1. ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL

Adalah analisis untuk mengetahui kemampuan internal
yang bersifat Positif, vang memungkinkan Kecamatan Solokuro
mempunyai keusttungan strategik dalam mencapai sasaran, hal ini
bermaksns sebagai kekuatan ( Strength).

Sedangkan sitaasi dan ketidak mampuan internal yang
mengakibatkan Kecamatan Solokuro Gagal mencapai tujuan, hal
ini bermakna kelemahan( Weakness ).

Adapun yang menjadi kekuatan ( Strength ) Kecamatan
Solokuro meliputi :

a. Tersedianya struktur Organisasi.

Berdasarkan perx;ﬁu'ah Dacrah!Nomor 29 tahun 2000 dan
Keputusan Bupati Nomor' 7 Tahun 2001,}111‘«!!(8 terbentuklah
organisgsi dan Tata ‘Kerja Iééca_ni'atmx s¢ Kabupaten
Lamongan, karena orgaﬁﬁsasi dimaksud sangat diperlukan
dalam melaksanakan kegiatan untuk niengapai‘ tujuan yang
diharapkan.
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Adanya personel yang ctikup.
Dengan Personel yang cukup semua program dan
kegiatan dapat dilaksanakan dengan-baik serta dapat

menugaskan staf secars nrofesional.

Adanya Juklak dan Juknis

Juklak dan juknis sangat dibutuhkan olch organisasi
karema dengan tersedianya jukak dann juknis semua
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan
kebutuhan organisasi yung lebih atus serta Lebutuhan
pelayanan pada Masyarakat dapat dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya.

Tersedianya sarana dan prasarana

Sarana dan Prasarana merupakan kebutuhan yang
sangat mendukung dalam melaksanakan tugas / kegiatan
sechari-hari dengan sarina dan prasarana  yang cukup maka
kesulitan yang dihadapi dapdt diselesaikan dengan sebaik-
baiknya.

Tersedianya Alat Komunikasi.

Pada era. Globalisasi ini alat Komunikasi sangatlah
penting dan untuk Kecamatan Solokuro alat komunikasi dapat
dikatakan cukup sehingga semua Informas: serta perintah dari
Kabupaten Lamongan dapat diterima dengan cepat dapat
dilaksanakan dengan tepat.

Sedangkan yang menjadi kelemahan ( Weakness )

Kecamatan Solokuro meliputi :
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SDM Personel kurang iemadahi,

Personel yang ada di Kecamatan Solokuro sebanyak 12
orang meskipun jumlah SNM Aparatus cukup besar ternyata
%emampuan dan profesjonalicinenya  merupakan faktor
penghambat dalam penyelenggaraan Pemerintahan dan

Pembangunan di Kecamatan Solokuro khususnya pada

keterbatasan keahlian .

- Disiplin masih karang,

Tingkat kedisiplinan Pegawai yang ada masih kurang
baik itu masuk jam dinas maupun dalam pembuatan laporan
yang rutin maupun insidental tidak tepat waktu sehingga

dapat menghambat suatu program yang ditetapkan.

Rendahnya kinerja Pegawai |

Belum optimalnya keinerja Pegawai (Rendahnya kinerja)
maka akan mempengaruhi semua kegiatan / program
kepentingan organisasi Kecamatan maupun organisasi yang
lebih atas, disamping itu juga akan menghambat program-
program dipedesaan.

Fungsi Kontrol belum berjalan dengan maksimal.

Pengawasan melekat merupakan tugas kepala unit
maupun sub unit pada bawahan sehingga semua tugas dan
tanggungjawabnya dapat dilaksanakan .dengan baik dan
terukur, namum di Kecamatan Solokuro masih belum
maksimal dalam penerapannya sehingga hal itu menjadi

kelemahan yang harus segera diatasi.
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¢. Ilubungan kerja Kuraop .

Dengan diterapkan Perda Nomor 29 Tahun 2000 dan
Keputusan Bupati Nomor 7 Tahua 2001 mengenai Struktur
hert di - Kecamatan,maka  fbungan kerja atas seksi
mengalami hambatan.

2. ANALISIS LINGKUNGAN EKTERNAL

Adalah faktor ekternal yang bersifat positil’  yang
rmemhanty Kecamatan SoloXaro untuk mencapai atau mampu
melampaui pencapaian sasarannya, hal ini bermakna peluang
(Opportunities)

Sedangkan faktor - faktor ekternal Yang bersifat negatif,
yang dapat menycbabkan organisasi gagal dalam mencapai
sasarannya hal ini bermakna ancaman ( Threat)

Adapun yang menjadi peluang ( Opportunities ) dari
Kecamatan Solokuro meliputi :

a. Potensi Sumber Daya Alam mendukung

Wilayah Kecamatan Solokuro tergolong luas yang dapat
menghasilkan berupa hasil antara lain : Hasil Pertanian ,
Kehutanan dan Perkebunan serta Pertambangan dan hal
terscbut merupakan peluang bagi Kecamatan Solokuro untuk
menghadapi cra Globalisasi .

b. Jumlah Penduduk yang mendukung _

Penduduk di Kecamatan Solokwro Cukup dalam
mengelola sumber daya alam yang ada dan penduduk
merupakan modal dasar dalam melaksanakan Pembangunan
baik itu fisik maupun non fisik dan hal tersebut merupakan
peluang bagi Kecamatan Solokuro.
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¢. Sarana Jalan Mendukung .

€.

Di Wilayah Kecamatan Solokuro terdiri 10 Desa, semua
jalan Protokol Desa semuanya sudah beraspal bahkan jalan
masuk RT 50 % di Kecamatan Solokuro sudah beraspal,
disamping itu jalan yang menghubungkan dari desa yang satu
ke desa lain semuanya sudah dibangun ( beraspal ) sehingga
transportasi antar desa lancar dan dapat memperlancar

perekonomian yang ada di Kecamatan .

Banyakanya Tenaga Kerja ke Luar Negeri.

Tenaga Kerja yang keluar Negeri merupakan investasi
bagi Kecamzitan Solokuro terbukti pemukiman Penduduk dan
jalan desa banyak yang dihasilkan dari sumbangan para
Tenaga Kerja yang ke Luar Negeri . Untuk Kecamatan
Solokuro tahun 2002 tenaga Kerja ke Luar Negeri + 5.630

orang dan itu merupakan peluang bagi Kecamatan Solokuro.

Tingkat ekonomi masyarakat tinggi.

Jumlah Desa di Kecamatan Solokuro scbanyak 10 Desa
dan semua desa mempunyai Pasar Desa ada yang klasifikasi
besar, sedang dan Kecil terbukti semua Pasar yang ada di
Kecamartan Solokuro terus meningkat baik pembeli maupun
para pedagang disamping itu masyarakat yang mebangan
rumah terus meningkat . Sedangkan yang menjadi ancaman

(Threat) Kecamatan Solokuro meliputi :
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a. Pemahaman masyarakai icrhadap peraturan & perundangan
rendah.

Pemahaman masyarakat terhadap program Pemerintah
atiu peraturan dan periadangan tergolong masih kurang
sebagai Contoh kewajiban masyarakat membayar PBB sering
mengalami keterlambatan disamping itu sosialisasi terhadap
Perdes yang dibuat oich Desa masih bunyak yung belum

sitotnhul oleh Masyacatat,

b. SDM Masyarakat rendah.

Masih banyak masyarakay yang belum dapat mengelola
sumber daya alam yang ada secara baik dan maksimal karena
pengetahuan masyarakat yang belum mampu untuk mengelola
sumber daya alam dimaksud dan itu pada cra globalisasi

merupakan ancaman,

¢. Tuntutan pelayanan masyarakat semangkin tinggi.

Dalam Era Reformasi yang dibarengi mudahnya
memperoleh informasi berbagai bidang, maka sangat
berpengaruh terhadap adanya tuntutan peningkatan pelayanan
yang murah dan cepat serta transparan dari Kecamatan kepada
masyarakat dengan tuntutan pelayanan masyarakat yang
semangkin mcningkat. Maka massa mcn-datang Kecamatan
akan mengantisipasi dan mengembangkan bentuk - bentuk
pelayanan masyarakat yang relevan dengan kebutuhan dan

keinginan masyarakat .
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Tingkat Kedisiplinan Masyarakat rendah.

Masih kurangnya kedisiplinan masyarakat terhadap hidup
bersih karena banyaknya masyarakat yang mempounyai sapi di
tempatkan dimuka rumah dan kalau membuang kotoran sapi
juga dimuka rumah, diszmping itu kepedulian terhadap Pam
Swakarsa juga masih belum maksimal dilaksanakan sehingga
kejadian kriminal selalu muncul dan hal tersebut merupakan

ancaman pada massa yang akan datang .

. Arus Informasi yang cepat .

Pada era Globalisasi dan menghadapi Pasar bebas pada
Tulwun 2003 arus informasi sangatlah cepat diterima oleh
masyarakat disamping itu masyarakat yang ada di Wilayah
Kecamatan Solokuro banyak yang merantau ke Luar Negeri,
schingga sudah barang tentu akan membawa pengaruh pada
tata kehidupan berbangsa dan bernegara

E. ASUMSI- ASUMSI

Asumsi merupakan konklusi atau kesimpulan atas faktor-

faktor lingkungan dan pengaruhnya terhadap kenerja organisasi

dimasa mendatang yang mempengaruhi hubungan organisasi dan

lingkungan .

Asumsi - usumsi terscbut dapat diuraikan sebagai berilut :

\

1. Kekuatan (Strength)

a
b
c.
d

C.

. Tersedianya Surukéur Organisasi.

. Adanya Peroncl yang ci;kup.
Adanya jukiak dan juknis.

. Tersedianya sarana dan prasarana.

Tersedianya alat konmanikasi.
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2. Kelemahan (Weaknes) :

a.
b.
c.

d.

e.

SDM Personel yang kurang memadai

Disiplin masih kuranyp,

Riendahnya Kinerja Peaawai,

Fungsi Kontrol belum berjalan dengan maksimal .

Hubungan kerja kurang .

3. Peluang ( Opportunity ) :

a.
b.
c.
.

€.

Potersi sunber daya alam mendukung .
Jumlah Penduduk mendukung .
Sarana Jalan mendulung,

Banyak Tenaga Kerja Ke Luar Negeri .
Tingkat ekonomi masyarakat tinggi .

4. Ancaman ( Threat)

a.

b.
C.
d.

‘e.

Pemshaman  Masyarakat terhadap Peraturan dan
Perundangan rendah .

SDM Masyarakat rendah

Tuntutan masyarakat semakin tinggi.

Tingkat Kedisiplinan masyarakat rendah .

Arus Informasi yang cepat .

F. HASIL ANALISIS

Dengan memperhatikan kekuatan, peluang, kelemahan dan

ancaman yang dihadapi Kecamatan Solokuro dapat disampaikan

gambaran hasil analisis sehagzi herikut ;
1. Strategi SO

Adalah strategi yang memadukan antara kekuatan untuk

memanfaatkan peluang yang ada dengan hasil sebagai berikut :
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a. Mengoptimalkan ki, .. Orgarisasi untuk mengelola sumber
alam yang ada.

. Mendaya gunakasa pasonic yang  ada untuk mengceloia
renduduk.

¢. Mensosialisasikan juklak dan juknis kepada tenaga kerja

d. Memanfaatkan sarana dan prasarana guna pemeliharaan
suiuus jalan,

e. Memanfaatkan alat komunikasi vang ada wmtuk mendukung
ckonomi rakyat.

. Strategi WO

Adalah strategi untuk menanggulangi kelemahan dengan

memanfaatkan pcluang yang ada dapat diuraikan sebagai

herilaut :

H B

meningkatkan sumber daya manusia (SDM) personil untuk

mengelola SDA.

b. Meningkatkan disiplin untuk mengelola Penduduk yang ada .

¢. Mengatasi rendahnya kinerja Pegawai untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat.

d. Meningkatkan fungsi Kontrol untuk mendulung sarana
jalan.

e. Meningkatkan hubungan kerja yang kurang untuk
memobilisasi tenaga kerja ke luar negeri .

. Strategi ST

Adalah strategi dengan memanfaatkan keluatan untuk

menghadapi tantangan yang ada atau mengubahnya menjadi

peluang dengan hasil sabagai berikut :
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. Mendayagunakan organisasi untuk mengatasi rendahnya

masyarakat terhadap peraturan dan perundangan.
Memanfaatkan personel yang cukup untuk mengatasi SDM
masyarakat yang rendah .

Mensosialisaikan juklak dan juknis untuk menghindari
tuntutan masyarakat.

Memanfaatkan fungsi kontrol untuk mengatasi disiplin
masyarakat yang rendah

Memanfaatkan lat komunikasi yang ada untuk mengimbangi

informasi yang cepat .

Strategi WT

Adalah Strategi yang memadukan antara kelemahan dan

tantangan untuk memperkecil kelemahan yang ada dan sedapat

mungkin menghindari tantangan yang ada dengan hasil sebagai
berikut :

Menghindari SDM personel yang kurang memadai untuk
mengatasi pemahaman masyarakat terhadap peraturan
yang masih rendah

Menghindari disiplin yang kurang untuk mengatasi SDM
yang rendah .

Menghindari rendahnya kinerja Pegawai untuk mengatasi
tuntutan pelayanan masyarakat . .

Meningkatkan fungsi kontrol untuk mengatasi disiplin
masyarakat yang masih rendah .

Manjalin hubungan kerja yang kurang untuk mengatasi

arus inforamasi yang cepat .



17
FAKTOR - FAKTOR KUNCI KEBERHASILAN

Faktor-faktor kunci keberhasilan merupakan topik atau
bidang yang berkaitan secara luas dengan misi, dalam hal ini kinerja
sangat mempengarui bagaimana pemerintah dan masyarakat
merail. sukses dan kegagalan dari satu misi suatu organisasi. Faktor-
faktor kunci keberhasilan memungkinkan menagemen untuk
mengembangkan suatau rencana strategi yang lebih mudah untuk
mengkomunikasikannya .

Faktor-faktor kunci keberhasilan berfungsi untuk lebih
mengfokuskan strategi Pembangunan Kecamatan Solokuro dalam
rangka mencapai tujuan dan misi organisasi secara cfektif dan
efesien. Faktor-faktor tersbut antara lain berupa potensi, peluang
kekuatan, tantangan, kendala dan kelemahan yang dihadapi
termasuk sumber daya, dana, sarana dan prasarana serta peraturan
dan perundang-undangan berikut kebijaksanaan yang digunakan
Kecamatan Sclokuro dalam kegiatannya .

Adapun Faktor-faktor kunci keberhasilan merupakan hasil
pengembangan informasi yang diperoleh dari unsur perencanaan
strategik sebelumnya yang meliputi :

a. Meningkatkan SDM Personel untuk mengelola sumber alam yang
ada. :

b. Mengatasi rendahnya kinerja Pegawai untuk meningkatkan
ekonomi masyarakat .

¢. Memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada guna tetap

terpeliharanya jalan yang ada.



1)
BAB III
TUJUAN DAN SASARAN

A. TUJUAN
Penetapan tujuan ini didasarkan pada faktor-faktor kunci

keberhasilan yang telah dilakukan setelah penetapan Visi dan Misi.
Hal ini dimaksudkan agar Kecamatan Solokuro mampu mencapai
tujuan dan sasasranya.

Tujuan ini dirumuskan untuk mempertajan fokus
pelaksanaan Misi dan meletakkan kerangka prioritas untuk
mengfokuskan arah semua program dan aktifitas dalam
melaksanakan Misi tersebut.

Adapun tujuan Kecamatan Solokure tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Terwujudnya peningkatan SDM personel untuk mengelola
sumber daya alam yang ada .
2. Terciptanya peningkatan kinerja Pegawai untuk memacu
pertumbuhan ekonomi masyarakat .
3. Terciptanya pemeliharaan sarana jalan yang berkesinambungan.
B. SASARAN
Sasaran merupakan upaya - upaya khusus untuk
melaksanakan serangkaian dalam mencapai tujuan . Disamping itu
juga merupakan bagian integral dalam proses perencanaan strategik
pemerintah . Adapun sasaran dalam perencanaan strategik
Kecamatan Solokuro adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan SDM Aparatur Camat Solokuro dan Aparatur

Desa
18
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. Méningkntkan kinerja Pegawai untuk memacu pertumbuhan
ekonomi masyarakat.

. Meningkatkan fungsi jalan dan pasar Desa serta prasarana umum
lainya .

. Mewujudkan kinerja Pegawai dalam pelayanan masyarakat .

S. Meningkatkan koordinasi lintas sektor yang ada di Kecamatan .



CARA MENCAPAI TUJUAN DAN S

Cara mencapai tujuan dan sasaran merupakan rencana yang0

menyeluruh dan terpadu mengenai upaya - upaya Kecamatan Solokuro

yang meliputi penetapan kebijaksanaan dan program .

A. KEBIJAKAN

1.

Mehgembangkan SDM Aparatur lewat Diklat dan pembinaan- .

pembinaan.

+ Menumbuhkan gairah kerja pegawai untuk membina lembaga

ekonomi yang ada di desa-desa .

Perbaikan dan pemeliharaan jalan dan Pasar Desa .
Meningkatkan  kwalitas pelayanan  masyarakat secara
transparan dan profesional . .

Melaksanakan rapat koordinasi Dinas Instansi di tingkat
Kecamatan dan Para Kasi,

B. PROGRAM

1.
2.
3.

Pembinaan dan pelatihan Aparatur
Peningkatan ekonomi masyarakat .
Peningkatan sarana dan prasarana jalan Desa, Pasar Desa dan

Prasarana umum lainya .

4. Pelayan Prima.
3. Peningkatan koordinasi Dinas Instansi tingkat kecamatan .

20



PENERAPAN RENCANA STRATEGI

Untuk memudahkan rencana strategi scbagai mana diuraikan
diatas, berikut ini disiapkan suatu kerangka perencanaan strategis ( PS )
dalam bentuk matrik yang menguraikan secara ringkas keterkaitan
antara kebijaksanaan dengan perencanaan strategis sebagai dasar tolok
ukur kinerja Kecamatan Solokuro. Kerangka penjabaran ini dituangkan
dalam formulir perencanaan strategik — 1 , sampai dengan rencana
strategik — 2. Rencana strategik — 1 adalah perencanaan strategik
Kecamatan Solokuro tahun 2002 yang merupakan tahun I ( Pertama )
dari perencanaan strategik — 5 ( lima ) tahun yang direncanakan .
Sedangkan rencana strategik — 2 adalah perencanaan strategik
Kecamatan Solokuro tahun 2003, 2004, 2005 dan 2006 yang merupakan
tzhun ke 2 (Dua ), 3 ( Tiga), 4 (Empat ) dan 5 ( Lima ) dari strategik 5
(Lima ) tahun yang direncanakan terlampir sebagai berikut :
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BAB VI
PENUTUP

Rencana strategis (RENSTRA) Unit Kerja Kantor Camat
Solokuro dibuat sebagai wujud pertanggung jawaban tugas pokok dan
fungsi serta pelaksanaan kebijakan yang di percayakan kepada Unit
Kerja Kantor Camat Solokuro guna mencukupi surat Bupati Lamongan
tanggal 13 Nopember 2002 Nomor : 065/576/413.031/2002 tentang

penyusunan Renstra.

Dengan disusunnya Rencana Strategis Kecamatan Solokuro
tahun 2002 — 2006, maka diharapkan mampu melaksanakan tugas sesuai
dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan walaupun dalam
pelaksanaan  kegiatan terscbut masih belum sepenuhnya mampu
1acncapai tujuan dan sasaran yang telah ditentukan, namum secara
umum renstra tersebut sudah mencakup semua program Pemerintahn

Pembangunan serta pembinaan kepada masyarakat.

Penyusunan Rencana Strategis (RENSTRA) oleh Unit Kantor
Camat Solokuro ini masih jauh dari sempurna, sehingga masih perlu
perbaikan-perbaikan baik format penyajian maupun dalam mengkaji
permasalakan —permasalahan yang ada.

22
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PERENCANAAN STRATEGIK -1

Unit Kerja Kantor Kecamatan Svlokuro PS.1
Tahun 2002
Perekonomtan Strategk Kecamatan Solokuro 2001
Bidang / Kebljaksanaan L K
No | SektorSab :amw Saswran Myacopal Tujnan & Sasaran e
Sekior Strai-gik Visi Misd Tajuan Sasaran Kzlg:?a- Program Keglatsn t
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1. | Peningka - | 1. Mentngkatian | 1.Ungguldim | 1. Mentagkat - | 1. Terwujud 1.Meningkat | 1.Mengem - | 1.Pembinaan | 1.Mengadakan
efeslenyd & fungsl dan ke- | peoydeng - kan SDM nya SDM kan SDM bangkan dan pelatli- | pembinaan
pendayagn- propesionaan | garaap Pe- Aparatur personil Aparator kean SDM han apara- Aparatur Ke-
naan Apara Birokrod dim | merintaban, pemerintab untuk Kantor Ca- Apatur le— tor. [ camatan dan
tur Peme — melayeel ma- | pembangn- mengelola mat Solo— | WatDidat desadiPen -
tintab. syarakat dan | nnn dan sumber kuro dan Dan pembi- dopo Kecama
Akuntsblitas | pembicaan daya yang Desa. Nszan - tan Solokuro
2. secara  trans- | masyarakat ada Pembinaan. Setlap satn
mﬂuﬂln oml paran  bersth buian sekall
dan bebas dari
3. xfn‘ ap kKekuasaan
m"“g" 2. Mempercepat 2.Meningiat - | 2.Terclpta 2.Meningkat- | 2.Menumbuh | 2.Peaingka - | 2.Mengadakan
pemukhan kan prasa~ nya kiner-| kankinerja kan galrah tan ekono- pembinaan
4. | Bidang ekonond dan rana dan Ja pegawal | pegawal un kerja pega mi masya~ | padakoperas!
Suml memperkuat sarapa nmum untuk tuk mening wal untnk kat koperasl desa
dava alsm tandassn shemacu katkan eko Membina dan pengurus
d yA pembangunan pertumbun- noml ma Lembaga pasar  desa
an berkelanjuten ban syarakat. Ekonoml| secara koatin-
‘g:“""g’“ berdasarkae dl  Desa yu
up sistim ekononi desa
Kerakyatan.

3. Meamgpkation 3.Meningkat - | 3.Tercipta 3.Meuingkat | 3.Perbalkan | 3.Peningka - | 3.Penlngkatan
pembanzunan kan pelaya - cya pemel- lan fungs dan pemeli- tan sarama dan perbal-
daerah. nag  mASys- hsraan sa- Jalan dan haraan jin. dan prass- kan jalan

rakat. rana jalan Pasar Desa Dan Pasar rana jalan desa
vg berkes)- sertaprasa | Desa. desa dan
nambun — rana umum pasar desa.
g lainnya,
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